HUBUNGAN OBESITAS DENGAN KEJADIAN DIABETES
MELLITUS DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS LAWANG
KECAMATAN LAWANG KABUPATEN MALANG

ARTIKEL ILMIAH

Oleh:
RUTH AGUSTIN PANGLIPUR RAHAYU
NIM. 2123201018

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN MAJAPAHIT MOJOKERTO
PROGRAM STUDI S1 KESEHATAN MASYARAKAT
TAHUN 2023



LEMBAR PERSETUJUAN

Judul : Gambaran Pelaksanaan Sknning Identifikasi
Masalah Kesehatan Penyakit Tidak Menular

d1 Puskesmas Lawang

Penyusun : Ruth Agustin Panglipur Rahayu
NIM : 2123201018

Program Studi  : Keschatan Masvarakat
Peminatan :  Epidemiologi

Mojokerto, 2023

Mengetahui Pembimbing Lapangan
Dosen Pembimbing

Apustin Dwi Svalfina, S.KM. M.Kes.  Env'lriana, Amd.Kep
NIK. 20 250 084 MIP -

MENGESAHKAN
Ketua Program Studi 51 Kesehatan Masyarakat

fi}

Arief Fardiansvah, ST., M.Kes.
NIK. 220 250 007




HALAMAN PENGESAHAN ARTIKFEL IIAMIAH

HUBUNGAN OBESITAS DENGAN KEJADIAN DIABETES MELLITUS DI
WILAYAH KERJA PUSKESMAS LAWANG KECAMATAN LAWANG
KABUPATEN MALANG

RUTH AGUSTIN PANCLIPUR RAHAYU
2113201015

Dosen Pembmmbing 1 Diozen Pembimbing 2

Agustin Mina, S.KM., M.Kes  Elyana‘Safticha, S.KM., M.FH
NIK." 220 250 084 WIKI 220 250 053



HUBUNGAN OBESITAS DENGAN KEJADIAN DIABETES MELLITUS DI
WILAYAH KERJA PUSKESMAS LAWANG KECAMATAN LAWANG
KABUPATEN MALANG

Ruth Agustin Panglipur Rahayu, A.md. Kes
Program Studi S1 Kesehatan Masyarakat, STIKes Majapahit
email : rutheagustin@gmail.com
Agustin Dwi Syalfina, S.ST., SKM., M.Kes
Program Studi S1 Kesehatan Masyarakat, STIKes Majapahit
email : agustinpipin2@gmail.com
Elyana Mafticha, S.KM., M.PH
Program Studi S1 Kesehatan Masyarakat, STIKes Majapahit
email : elyanama@gmail.com

ABSTRAK

Diabetes Mellitus biasa disebut dengan the silent killer karena penyakit ini
dapat mengenai semua organ tubuh dan menimbulkan berbagai macam keluhan.
Sebaran kasus diabetes di Puskemas Lawang tahun 2020 sebanyak 617 tahun 2021
sebanyak 1,340 sedangkan tahun 2021 sebanyak 1,724 penderita DM artinya ada
peningkatan jumlah penderita dibandingkan tahun sebelumnya. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui adanya hubungan Obesitas dengan pemeriksaan nilai
HbAlc di Puskesmas Lawang. Penelitian ini menggunakan metode cross sectional
study, dengan teknik Sistematik Random Sampling yang jumlah sampelnya 305
responden. Pengumpulan data dilakukan dengan rekapitulasi data Rekam Medis
Pasien kunjungan laboratorium pada bulan desember 2022 - Maret 2023. Data yang
terkumpul diolah dengan menggunakan uji statistik untuk dianalisa dengan wji chi
square dengan (a) 0,05. Hasil penelitian menunjukkan hampir seluruhnya responden
dengan kategori IMT Obesitas sebanyak 190 (83,7%), sedangkan dengan kategori
normal sebagian kecil responden sebesar 37 responden (16,3%). Hasil uji chi square
menunjukkan bahwa Obesitas ada hubungan dengan Kejadian DM pada Hasil
Pemeriksaan HbAlc p value 0,000< a 0.05, Obesitas ada hubungan dengan Hasil
pemeriksaan Gula Puasa p value 0,000< o 0.05. hasil prevalence ratio sebesar 7,579
(95%CI = sebesar 4,686-12,259). IMT berpengaruh terhadap kejadian diabetes
mellitus sehingga diharapkan pihak Puskesmas dapat melakukan kegiatan
pencegahan dan penyuluhan dengan pelayanan kegiatan PRONALIS TERPADU dan
beberapa kader di wilayah kerja Puskesmas Lawang.

Kata Kunci: Obesitas, Diabetes, HbAIc, cross-sectional



ABSTRACT

Diabetes mellitus is usually called the silent killer because this disease can affect all
organs of the body and cause various kinds of complaints. The distribution of
diabetes cases in the Puskesmas Lawang in 2020 was 617, in 2021 there were 1,340,
while in 2021 there were 1,724 DM sufferers, meaning there was an increase in the
number of sufferers compared to the previous year. The aim of this research is to
determine the relationship between obesity and HbAIc value examination at the
Puskesmas Lawang. This research uses a cross sectional study method, with a
Systematic Random Sampling technique with a sample size of 305 respondents. Data
collection was carried out by recapitulating patient visit data from Medical Record
laboratories in December 2022 - March 2023. The data collected was processed
using statistical tests to be analyzed using the chi square test with (a) 0.05. The
research results showed that almost all respondents in the Obesity BMI category
were 190 (83.7%), while in the normal category a small number of respondents were
37 respondents (16.3%). The results of the chi square test show that obesity is related
to the incidence of DM in the HbAlc examination results, p value 0.000 < o 0.05,
obesity is related to the results of the fasting sugar examination, p value 0.000 < o
0.05. The prevalence ratio was 7.579 (95% CI = 4.686-12.259). BMI influences the
incidence of diabetes mellitus so it is hoped that the Community Health Center can
carry out prevention and education activities with INTEGRATED PRONALIST
activities and several cadres in the Puskesmas Lawang working area.
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A. PENDAHULUAN

Diabetes Mellitus merupakan suatu penyakit menahun yang ditandai dengan
kadar glukosa darah yang melebihi nilai normal. Dimana nilai normal gula darah
sewaktu (GDS) / tanpa puasa adalah < 200 mg/dl sedangkan gula darah puasa (GDP)
< 126 mg/dl. (P2PTM, 2022) Melalui hal tersebut Faktor risiko paling menonjol
adalah obesitas yang lebih sering terjadi pada perempuan (Kautzky-Willer, 2016) .

Obesitas dapat diketahui dengan cara pengukuran indikator Body Mass Index
(BMI). Pengukuran obesitas digunakan indikator Body Mass Index (BMI) atau



Indeks Massa Tubuh (IMT) yaitu perbandingan berat badan (dalam kilogram) dengan
kuadrat tinggi badandalam satuan meter yang penting dilakukan untuk
menggambarkan status gizi seseorang.
Sebaran kasus diabetes di Puskemas Lawang tahun 2020 sebanyak 617 tahun
2021 sebanyak 1,340 sedangkan tahun 2021 sebanyak 1,724 penderita DM artinya
ada peningkatan jumlah penderita dibandingkan tahun sebelumnya (Puskesmas
Lawang, 2022)
B. METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

kuantitatif menggunakan metode observasional analitik dengan pendekatan cross
sectional study. Variabel dalam penelitian ini adalah Obesitas dengan indeks massa
tubuh dan HbAlc. Subjek dari penelitian ini adalah pasien yang berkunjung di
puskesmas dengan melakukan pemeriksaan HbAlc pada tanggal Desember 2022 -
Maret 2023 di Puskesmas Lawang.
C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Identifikasi Kejadian Diabetes melalui hasil kunjungan pasien di
Puskesmas Lawang pada Desember 2022 - Maret 2023 yang melakukan tes HbAlc
dengan jumlah responden yang diambil sebanyak 207, didapatkan bahwa sebagian
besar responden dengan nilai HbAlc dengan kategori Diabetes adalah 207 responden
(67,9%) dan 98 responden (32,1%) dalam kategori Normal. Melalui hasil
pengukuran IMT Responden yang diambil dari laporan skrining penyakit tidak
menular bahwa sebagian besar responden dengan ukuran IMT Obesitas adalah 207
responden (67,9%) dan 98 responden (32,1%) dalam kategori IMT Tidak Obesitas.

Tabel 1.1 Uji Hubungan Obesitas dengan Pemeriksaan HbAlc responden yang
berkunjung di Puskesmas Lawang yang berkunjung pada Desember 2022 - Maret
2023.

HbAlc TOTAL
p- PR
IMT NORMAL DM Asymp.sig Value (95%
% % N % c1)
(N) (N)




Tidak 61 782% | 37 | 163% | 98 | 32,1%

Obesitas 7,579
Obesitas 17 21,8% | 190 | 83,7% | 207 | 67,9% 0,000 0,000 ](-1'62852-)

TOTAL 78 100% | 227 | 100% | 305 | 100%

Berdasarkan Tabel 1.1 diketahui bahwa hampir seluruhnya dari 190 responden
(83,7%) memilik nilai HbAlc dengan kategori Diabetes dengan ukuran IMT kategori
Obesitas sedangkan sebagian kecil dari 37 responden (16,3%) dengan kategori
normal. Hasil uji statistik menunjukkan ada hubungan antara Obesitas dengan
pemeriksaan nilai HbAlc dengan nilai p value 0,000 < 0,05, besar prevalence ratio
sebesar 7,579 (95%CI = sebesar 4,686-12,259) yang memiliki arti Responden dengan
ukuran IMT Obesitas berpotensi 7,579 kali lebih tinggi dengan hasil pemeriksaan
HbAlc, maka Ha diterima yakni ada hubungan Obesitas dengan Hasil Pemeriksaan
HbAlc.

Melalui hasil penelitian tersebut membuktikan adanya hubungan Obesitas dengan
diabetes melalui nilai HbA1C. Sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan
berlatar belakang ibu rumah tangga dengan memiliki berat badan yang berlebih selain
itu dengan riwayat penyakit yang diderita pasien adalah diabetes. Hal ini dapat
simpulkan bahwa kurangnya kegiatan aktivitas yang terima oleh responden sehingga
menyebabkan obesitas terlebih lagi dengan riwayat yang diderita adalah diabetes

sehingga perlu di adakannya kegiatan penyuluhan dengan program Pronalis.

D. KESIMPULAN DAN SARAN
Pada hubungan obesitas dengan kejadian diabetes mellitus di wilayah kerja
puskesmas lawang dengan kesimpulan sebagai berikut :
1. Sebagian besar responden berusia diatas 60 Tahun tahun sebanyak 175 orang
(57,4%).
2. Sebagian besar responden berjenis Kelamin Perempuan sebanyak 227 orang
(74,4%).
3. Sebagian besar responden memiliki latar belakang pendidikan yaitu SMA



sebanyak 121 orang (39,7%).

4. Sebagian besar responden berasal dari desa yaitu Turirejo sebanyak 68 orang
(22,3%).

5. Sebagian besar responden dengan Obesitas Sebesar adalah sebanyak 36
responden (51,4%)

6. Hasil uji statistik menunjukkan ada hubungan antara Obesitas dengan nilai Gula
Puasa dengan nilai p value 0,000 < 0,05 , dengan nilai Sig adalah 0,00 yang
artinya Obesitas mempengaruhi dengan kejadian diabetes.

7. Hasil uji statistik menunjukkan ada hubungan antara Obesitas dengan nilai
HbAlc dengan nilai p value 0,000 < 0,05 , dengan nilai Sig adalah 0,000 yang
artinya Obesitas mempengaruhi dengan kejadian diabetes.

Setelah penulis melakukan penelitian, maka penulis mengambil kesimpulan
bahwa membuktikan adanya hubungan Obesitas dengan nilai Gula Puasa Responden.
Mengingat sebagian besar responden Sebagian besar adalah berjenis kelamin
perempuan dan sebagian besar memiliki berat badan yang berlebih selain itu dengan
riwayat penyakit yang diderita pasien adalah diabetes. Mengingat sebagian besar
responden memiliki latar belakang pekerjaan sebagai ibu rumah tangga dan berjenis
kelamin perempuan sehingga perlu di adakannya kegiatan penyuluhan dengan
program Pronalis.

yang diberikan penulis memberikan saran berupa :

1. Bagi penulis selanjutnya yaitu dengan dibuatnya laporan tugas akhir ini
diharapkan penulis dapat mengaplikasikan ilmu Epidemiologi yang telah
didapatkan secara teori di kampus maupun saat praktek di lahan praktek.

2. Bagi lahan praktik yaitu dengan adanya laporan tugas akhir ini diharapkan dapat
menjadi acuan serta pengingat agar lahan praktik tetap memberikan atau
mempertahankan kualitas dalam pemberian pelayanan sesuai dengan standar
terutama untuk skrining penyakit tidak menular.

3. Bagi Masyarakat yaitu selain dapat memberikan informasi kepada mayarakat

khususnya kepada Wanita, tentang pentingnya Obesitas dengan kejadian diabetes



melitus. Sehingga dapat menjadi ancuan bagi remaja atau masyarakat dalam
upaya preventif mencegah diabetes mellitus dan komplikasi penyakit lainnya..

4. Bagi Mahasiswa yaitu penelitian ini diharapkan dapat diadakan penelitian yang
lebih lanjut terhadap Obesitas Dengan Kejadian Diabetes Mellitus.

5. Bagi Institusi Pendidikan yaitu penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat sebagai bahan yang dapat memberikan pemahaman bagi mahasiswa S1-
Kesehatan Masyarakat dalam mempelajari terkait penyakit tidak menular
khususnya diabetes.
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